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Abstrak  

PT DEI merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang elektronik khususnya komponen Printed Circuit 

Board (PCB) yang berlokasi di Cikarang, Jawa Barat. Perusahaan ini sedang melakukan peningkatan kualitas dikarenakan 

kurangnya pemantauan stok persediaan material di bagian warehouse. Untuk menjamin bahan material yang berkualitas, 

maka perusahaan melakukan beberapa aktivitas improvement. Pendekatan baru dari penelitian adalah untuk menganalisis 

terjadinya kesalahan perhitungan stok persediaan di gudang. Penelitian ini akan membahas bagaimana perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas dalam pemantauan stok gudang dengan menggunakan pendekatan lean manufacturing. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan sistem dashboard, meningkatkan kualitas serta dapat meminimalisir 

material expired melalui penerapan sistem FIFO. Setelah dilakukan perbaikan melalui penerapan kaizen menunjukan 

keberhasilan, dimana antara jumlah material di stock card dengan aktual barang sudah balance. 

Kata kunci: Manajemen Persediaan, Lean Manufacturing, Sistem Dashboard 

1. Latar Belakang 

Perkembangan dan persaingan industri manufaktur saat ini semakin meningkat terutama dengan adanya kemajuan 

teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Salah satunya perusahaan manufaktur yang 

bergerak dibidang elektronik khususnya komponen Printed Circuit Board (PCB) yang berlokasi di Cikarang, Jawa 

Barat. PT Dawee Electronic Indonesia ini sedang melakukan peningkatan kualitas dikarenakan kurangnya 

pemantauan stok persediaan material di bagian warehouse. Tingkat kesadaran perusahaan dalam meningkatkan 

kualitas dan mengurangi material expired ini merupakan kunci sukses menjadi perusahaan berstandar internasional 

[1].  

Dengan banyaknya bahan material yang disimpan, menjadi tantangan pada bagian warehouse setiap harinya. 

Warehouse merupakan salah satu elemen penting dalam rantai pasok perusahaan. Dimana pengelolaan, 

penyimpanan dan pemeliharaan barang dengan kualitas yang baik memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan [2]. Untuk menjamin bahan material yang berkualitas, maka perusahaan melakukan 

beberapa aktivitas improvement. Hal ini dikarenakan aktivitas improvement mempunyai beberapa keberhasilan 

diantaranya dapat meningkatkan kualitas, mengurangi material expired, efisiensi proses produksi serta dapat 

meningkatkan produktivitas perusahaan melalui perbaikan berkelanjutan [1]. Salah satu permasalahan yang sering 

terjadi adalah perbedaan jumlah material antara aktual dengan stock card. Berikut ini data terkait permasalahannya: 

Tabel 1. 1 Data Kesalahan 

Jenis Material Stock Card Aktual Barang Keterangan 

Marking Black Sum-90 164 161 -3 

Marking White Sum-90 152 154 2 

Solder Resist Etching 85 84 -1 

Solder Resist Foshan 64 63 -1 

Solder Resist UVS 1000 56 56   

Solder Resist Goochem 36 36   
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Hal ini menjadi fokus perusahaan untuk melakukan improvement dalam menangani kesalahan perhitungan stok 

barang serta meminimalisir material expired. Pendekatan baru dari penelitian ini adalah menganalisis terjadinya 

kesalahan perhitungan stok persediaan material di gudang. Penelitian ini akan membahas bagaimana perusahaan 

dapat meningkatkan kualitas dengan menerapkan pendekatan lean manufacturing. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengimplementasikan sistem dashboard, meningkatkan kualitas serta dapat meminimalisir material expired 

melalui penerapan sistem FIFO. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif terapan. Penelitian ini berfokus 

pada implementasi sistem dashboard dalam pemantauan stok gudang. Dimana pendekatan yang dilakukan adalah 

observasi secara langsung serta wawancara mengenai permasalahan utama dalam pemantauan stok gudang. 

Pendekatan kualitatif deskriptif ini sangat relevan dengan penelitian ini, karena dapat mendeskripsikan kebutuhan 

dashboard serta menganalisa prinsip lean manufacturing yang dapat diterapkan dan diintegrasikan untuk 

pemantauan stok gudang. Penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang revelan terkait implementasi sistem dashboard dalam pemantauan stok gudang dengan pendekatan 

lean manufacturing pada komponen Printed Circuit Board (PCB). Teknik pengumpulan yang digunakan meliputi: 

1) Observasi 

Observasi secara langsung di area gudang untuk memahami proses kerja, prinsip manajemen stok dan 

interaksi antara sistem dashboard dengan pengguna. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, 

efisiensi proses serta bentuk waste yang terjadi. Observasi dilakukan secara sistematis dengan mencatat 

aktivitas kerja di gudang, seperti pengambilan barang, pencatatan stok dan pengisian ulang stok. Selain itu, 

observasi juga dilakukan untuk memantau penerapan label identifikasi material dan label warna untuk 

mendukung sistem FIFO (First In, First Out). Data observasi ini nantinya digunakan sebagai bahan 

pendukung dalam implementasi sistem dashboard. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara lebih mendalam dengan pihak yang terlibat untuk mendapatkan informasi 

yang lebih akurat, seperti operator gudang, manajer dan tim pengembang dashboard. Tujuannya adalah 

untuk memahami tantangan operasional yang dihadapi serta mendapatkan pandangan terkait implementasi 

sistem dashboard dan pengaruhnya terhadap efisiensi proses kerja di gudang. 

3) Dokumentasi dan Pengumpulan Data Sekunder 

Selain data primer yang diperoleh melalui pengamatan secara langsung, penelitian ini juga menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari dokumen dan laporan internal PT Dawee Electronic Indonesia. Data 

sekunder ini mencakup data historis stok gudang, laporan pengeluaran barang, stock card dan tata layout 

material. Dokumentasi ini nantinya digunakan sebagai bahan dalam implementasi sistem dashboard dalam 

pemantauan stok gudang serta sebagai acuan dalam menentukan perbaikan yang akan diterapkan untuk 

mendukung implementasi sistem dashboard tersebut. 

 

 

Gambar 1. 1 Kondisi Layout Material 
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Gambar 1. 2 Kondisi Material 

 

4) Teknik Pengolahan dan Analisi Data 

Pada tahap ini, pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan lean 

manufacturing berupa kaizen. Dimana dalam penelitian ini dilakukan analisis mengenai kesalahan dalam 

perhitungan jumlah stok barang yang mengakibatkan pemantauan stok barang tidak terkendalikan. Kaizen 

ini digunakan sebagai ide perbaikan dalam alur proses pengeluaran barang berupa pembuatan label 

identifikasi material dan label warna untuk mendukung implementasi sistem dashboard [3]. Pemasangan 

label material ini memungkinkan perhitungan yang lebih akurat serta mengurangi kesalahan akibat faktor 

manusia. Pendekatan lean manufacturing ini nantinya dapat membantu implementasi sistem dashboard 

dalam proses pemantauan stok gudang yang lebih efektif dan efisien. 

Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan merupakan kemampuan perusahaan dalam perencanaan dan pengendalian yang 

menyangkut kegiatan penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan dan penyaluran material. Dimana spesifikasi dan 

kapasitas material sangat diperhatikan untuk menjamin terciptanya produk yang berkualitas [4]. Tujuan 

manajemen persediaan adalah melakukan pengendalian terhadap jumlah pembelian dan persediaan material 

dengan mengoptimalkan penggunaan ruang di gudang serta menjamin pergerakan inventory barang agar lebih 

efektif [5]. Untuk mewujudkan proses aliran barang yang fleksibel diperlukan penyimpanan barang dengan konsep 

tata letak yang berkualitas agar lebih efektif dan efisien. 

Tata letak gudang adalah suatu rancangan penempatan fasilitas dengan konsep operasi yang fleksibel untuk 

memudahkan proses aliran barang ke produksi dengan meminimalisir perpindahan barang [6]. Penataan gudang 

yang baik akan berpengaruh terhadap pengelolaan dan penanganan material serta mencegah terjadinya 

penumpukan bahan baku yang dapat mengakibatkan material expired [7]. 

 

Lean Manufacturing 

Lean manufacturing adalah suatu pendekatan sistematis yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

dengan menghilangkan pemborosan melalui aktivitas improvement [8]. Konsep lean manufacturing ini berfokus 

untuk meningkatkan produktivitas yang dilakukan melalui perbaikan secara terus-menerus untuk menghilangkan 

waste, seperti alur kerja, penumpukan barang serta kesalahan perhitungan stok persediaan gudang [9]. Ada 

beberapa alat yang dapat mendukung implementasi lean manufacturing dalam menghilangkan waste yang terjadi, 

diantaranya : 

Kaizen merupakan perbaikan yang dilakukan secara terus-menerus dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas, 

efisiensi produksi serta produktivitas perusahaan [10]. Perbaikan ini dilakukan secara berkesinambungan dengan 

melibatkan berbagai sektor perusahaan, seperti instansi, keamanan, teknologi dan kepemimpinan perusahaan demi 

mencapai tujuan yang telah ditentukan [11]. 

Sistem FIFO merupakan metode pengelolaan persediaan barang dimana barang yang pertama masuk terlebih 

dahulu juga harus dikeluarkan terlebih dahulu dengan memperhatikan tanggal expired. Dalam kegiatan 

penyimpanan barang di gudang memperhatikan penggunaan rak dengan kualitas yang baik sesuai SOP dari 

perusahaan. Selain itu, pemeliharaan barang dilakukan dengan pencatatan suhu ruangan, kerapihan rak gudang 

dan cross check aktual barang dengan stock card [12]. 
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Sistem Dashboard 

Dashboard merupakan sebuah aplikasi sistem informasi yang dapat menyajikan data dari sebuah perusahaan. 

Dashboard ini nantinya akan mengumpulkan, menggabungkan serta memvisualisasikan data secara cepat dan tepat 

sehingga membantu memudahkan pekerjaan seseorang [13]. Tujuan dari sistem dashboard adalah untuk 

memonitoring persediaan barang yang dapat memudahkan proses pengadaan barang serta dapat mengambil 

keputusan secara cepat dan akurat berdasarkan data yang ditampilkan [14]. 

Sistem dashboard ini merupakan salah satu teknologi informasi yang menyediakan visualisai data secara real-time 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Dashboard ini menampilkan indikator 

kinerja utama seperti jumlah stok yang tersedia, penggunaan material, safety stock dan masa expired. Sistem 

dashboard ini nantinya memanfaatkan penggunaan aplikasi google spreadsheet dan google studio dengan 

pendekatan lean manufacturing berupa penerapan kaizen yang mendukung prinsip First In, First Out (FIFO).

  

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini diawali dengan perubahan tata letak layout material dengan menggunakan rak. Hal ini bertujuan 

untuk mendukung penerapan sistem FIFO. Sistem ini diterapkan dengan menggunakan pendekatan lean 

manufacturing berupa kaizen. Kaizen ini berupa pembuatan label identifikasi material dan label warna untuk 

meminimalisir kesalahan perhitungan jumlah stok barang serta digunakan untuk mendukung implementasi sistem 

dashboard. Sehingga dengan adanya sistem dashboard ini dapat meningkatkan efisiensi serta keakuratan dalam 

pemantauan stok persediaan material di gudang. 

Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan dan pengolahan data ini dilakukan untuk mengetahui kondisi aktual sistem persediaan gudang 

sebelum dilakukan implementasi sistem dashboard. Data ini meliputi informasi mengenai jenis material, jumlah 

stok material, umur material serta riwayat pergerakan stok material. 

1) Data Material 

Data material ini mencakup informasi mengenai jenis bahan baku dan jumlahnya yang tersedia di gudang. 

Data ini dikumpulkan dari catatan manual dan sistem pencatatan yang digunakan perusahaan. Hasil 

pengumpulan menunjukkan bahwa proses pencatatan sering kali tidak dilakukan secara real-time, yang 

mengakibatkan informasi stok tidak akurat. Kondisi ini akan berdampak terhadap proses perencanaan 

produksi dan potensi terjadinya stockout maupun overstock. Menurut Lutfiana dan Puspitosari [4], data 

persediaan yang tidak akurat dapat memengaruhi keberlangsungan proses produksi, karena keputusan 

pembelian dan pemakaian barang sangat bergantung pada ketersediaan informasi stok yang benar. 

 

 

Gambar 3. 1 Data Material 

 

2) Data Stock Card 

Stock card merupakan alat pencatatan yang digunakan untuk mencatat barang masuk dan keluar dari 

gudang. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa pencatatan pada stock card tidak diperbarui secara 

tepat waktu, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian jumlah stok barang antara catatan dengan jumlah aktual 

barang di gudang. Rizkya dan Fernando [5], menyatakan bahwa kesalahan dalam pencatatan stock card 

dapat menyebabkan operasional dan menghambat aliran proses produksi secara menyeluruh.  
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Permasalahan ini berdampak pada rendahnya akurasi data persediaan dan kesulitan dalam proses audit. 

Ketidaksesuaian data ini memperkuat urgensi perlunya sistem digital seperti dashboard yang mampu 

menampilkan data secara real-time dan mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual.  

 

Gambar 3. 2 Data Stock Card 

 

3) Data Material Expired 

Selain itu, ditemukan juga data mengenai material yang kedaluwarsa karena tidak digunakan sesuai urutan 

kedatangan. Tidak diterapkannya sistem FIFO dengan baik menjadi penyebab utama dari permasalahan ini. 

Banyak material yang lebih dahulu datang justru tersimpan di bagian belakang gudang dan tidak digunakan 

lebih awal. Mengenai hal itu, diperlukan pendekatan visual dan sistematis, seperti pemberian label material 

dan perubahan tata letak layout material. Puja Sari dan Priyanto [12], menekankan bahwa penerapan metode 

FIFO secara konsisten dapat mencegah kerugian akibat material yang kedaluwarsa atau tidak terpakai. 

 

 

Gambar 3. 3 Data Material Expired 

 

Implementasi Kaizen 

Implementasi kaizen dilakukan sebagai upaya perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan gudang dengan 

menggunakan prinsip lean manufacturing. Fokus utama dalam penerapan kaizen adalah peningkatan efisiensi, 

pengurangan kesalahan serta penerapan sistem FIFO melalui visualisasi dan standarisasi proses. 

1) Perubahan Tata Letak Layout 

Perubahan tata letak layout dilakukan dengan tujuan mendukung implementasi FIFO serta memudahkan 

alur keluar masuk barang. Penempatan rak disusun secara sistematis berdasarkan urutan waktu kedatangan 

barang. Material yang lebih dahulu masuk diletakkan di bagian depan, sementara yang datang belakangan 

berada di bagian belakang. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses pengambilan barang, mengurangi 

waktu pencarian barang, menghindari material expired serta untuk mendukung visualisasi sistem 

dashboard. Menurut Choernelia dan Yohanes [7], tata letak layout yang efisien dalam gudang sangat 

penting untuk memperlancar alur distribusi barang dan mengurangi potensi pemborosan akibat pencarian 

barang yang tidak efektif. 
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Gambar 3. 4 Before Perubahan Tata Letak Layout 

 

 

Gambar 3. 5 After Perubahan Tata Letak Layout 

 

Berdasarkan gambar diatas, dimana kondisi sebelumnya penempatan material tinta hanya menggunakan jig 

saja sehingga berpotensi terjadinya kesalahan perhitungan barang akibat dari penataan material yang tidak 

rapih. Selanjutnya setelah perbaikan tata letak layout yaitu dengan membuat sebuah rak. Hal ini dapat 

mempermudah proses penyusunan material secara rapih dan membantu proses perhitungan stok material 

lebih efektif dan efisien. Selain itu untuk proses input dan output material pun juga diperhatikan untuk 

memastikan proses FIFO juga berjalan dengan lancar[15]. 

 

2) Pembuatan Label Material dan Label Warna 

Pembuatan label material dan label warna ini dilakukan untuk mendukung prinsip First In, First Out (FIFO) 

agar berjalan dengan konsisten. Penerapan ini dilakukan dengan cara memasang label identifikasi material 

dengan memberikan identitas yang jelas terhadap setiap jenis material, termasuk informasi seperti nama 

barang, kode material, tanggal kedatangan dan tanggal kedaluwarsa. Label warna ini digunakan untuk 

membedakan tingkat urgensi pemakaian material: 

a. Warna Merah, digunakan untuk material yang mendekati expired, 

b. Warna Kuning, digunakan untuk material dalam masa pemakaian normal, 

c. Warna Hijau, digunakan untuk material yang baru masuk dan masih jauh dari tanggal expired. 

 

 



 Irgi Sofani1, Supriyati2, Mukhlisin3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1081 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3671 

 

 

 

Gambar 3. 6 Kaizen Label Warna 

 

 

Gambar 3. 7 Label FIFO Material 

 

Sistem pelabelan ini mempermudah staff gudang dalam memantau stok persediaan barang dan mengambil 

keputusan cepat berdasarkan prioritas. Syahputra [14] menyebutkan bahwa penerapan sistem label material sangat 

membantu dalam mendukung implementasi FIFO serta mencegah penggunaan barang yang tidak sesuai urutan 

kedatangan. 

 

 

 

Gambar 3. 8 Before dan After Kaizen 

 

Berdasarkan gambar diatas, dimana kondisi material tinta terdapat label dari perusahaan saja dan hanya ada 

keterangan tanggal pembuatan dan tanggal expired. Selanjutnya dilakukan perbaikan berupa penerapan label 

material, label fifo dan label warna. Penerapan ini sangat penting dilakukan untuk meningkatkan efisiensi proses 
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kerja di gudang, meminimalisir kesalahan perhitungan jumlah aktual barang serta memberikan data stok 

persediaan gudang yang lebih akurat sehingga dapat mendukung implementasi sistem dashboard dalam 

manajemen persediaan. 

Pembuatan Sistem Dashboard 

Setelah menerapkan label material dan label warna, kemudian kaizen tersebut digunakan sebagai faktor pendukung 

pembuatan sistem dashboard. Sistem dashboard digunakan untuk membantu proses pemantauan persediaan 

barang di gudang secara lebih efisien dan akurat. Dashboard ini berbasis web dengan mengintegrasikan data 

persediaan secara real-time [16]. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk mendukung implementasi lean 

manufacturing dan prinsip FIFO dalam pengelolaan persediaan material di gudang. 

Tahapan awal pembuatan dashboard melibatkan perancangan antarmuka pengguna (user interface) dan 

perancangan sistem database. Dashboard dirancang untuk menampilkan informasi, seperti data jumlah stok 

barang, sisa stok barang, incoming, masa expired material serta indikator visual berupa warna berdasarkan urgensi 

pemakaian. Sistem ini dibuat menggunakan Google Looker Studio dan Google Spreadsheet sebagai sistem 

manajemen basis data.  

 

Gambar 3. 9 Database Google Spreadsheet 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang struktur database dengan menggunakan spreadsheet yang memuat data 

tampilan dashboard, seperti kode barang, nama barang, spesifikasi, nomor lot, tanggal incoming, tanggal expired, 

masa expired dan sisa stok persediaan. Selanjutnya untuk mengintegrasikan data gudang, dashboard dihubungkan 

secara langsung dengan database gudang yang telah disusun ulang dari data manual ke digital. Input data 

dilakukan oleh admin gudang berdasarkan hasil pencatatan masuk dan keluar barang. Data ini kemudian diolah 

secara otomatis untuk menghasilkan visualisasi yang ditampilkan dalam dashboard. 

 

Gambar 3. 10 Visualisasi Data Dashboard 

 

Pada gambar 3.10 terdapat beberapa bagian informasi yang berisi beberapa diagram diantaranya, table diagram, 

pie chart, gauge chart, score card serta dropdown list. Sistem dashboard ini dibuat untuk memudahkan 

pemantauan stok material di gudang sehingga dapat meminimalisir terjadinya kekurangan stok maupun kelebihan 

stok yang nantinya dapat merugikan perusahaan. 
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Gambar 3. 11 Table Information 

 

Pada gambar 3.11 diatas, tabel ini berfungsi sebagai alat informasi yang didalamnya memuat nama barang, nomor 

lot dan status barang material baik yang belum kedaluarsa, segera kedaluarsa maupun sudah kedaluarsa. 

 

Gambar 3. 12 Diagram Pie 

 

Pada gambar 3.12 diatas berupa diagram pie, dimana diagram tersebut menampilkan presentase dari stok 

persediaan material di gudang. Presentase tersebut menginformasikan keterangan sisa stok material yang ada di 

gudang sehingga memudahkan proses pemantauan material ketika mendekati masa expired. 

 

 

Gambar 3. 13 Score Card 

 

Score card ini digunakan untuk menampilkan data material mengenai periode kedatangan, tanggal expired, masa 

expired(hari) serta menampilkan kode barang dari semua jenis materialnya. Hal ini memudahkan operator dan 

staff gudang untuk memantau material sehingga dapat meminimalisir terjadinya material expired. 



 Irgi Sofani1, Supriyati2, Mukhlisin3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1081 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3674 

 

 

 

Gambar 3. 14 Gauge Chart 

 

Pada gambar 3.14 ini terdapat gauge chart yang digunakan untuk menampilkan data sisa stok material dalam 

bentuk meteran agar lebih mudah melakukan pemantauan mengenai limit stok persediaan di gudang. Hal ini juga 

dapat digunakan untuk memenuhi nilai safety stock maupun reorder point sehingga dapat meminimalisir 

keterlambatan pemesanan material. 

 

Gambar 3. 15 Dropdown List 

 

Dropdown list menampilkan nama barang yang memuat berbagai jenis barang yang ada di gudang dengan tampilan 

seperti diatas dan terdapat fitur ceklis barang yang digunakan untuk menampilkan barang yang di ceklis saja. 

Beberapa fitur tambahan juga disisipkan, seperti pencarian material berdasarkan nama atau kode, filter berdasarkan 

status stok, peringatan otomatis untuk material mendekati tanggal kedaluarsa. 

Implementasi dashboard ini mendukung prinsip just-in-time dan visual control dalam lean manufacturing yang 

dapat membantu perusahaan mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional. Menurut Wardiani 

et al. [17], dashboard visual yang baik harus dapat menyajikan informasi penting secara ringkas, real-time serta 

mudah dipahami oleh pengguna agar dapat mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

 

Evaluasi Implementasi Kaizen 

Pengujian sistem dashboard dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan mampu menampilkan informasi stok persediaan material secara akurat serta real-time. Kemudahan 

dalam penggunaan sistem dashboard juga menjadi aspek penting bagi pengguna untuk mengevaluasi bahwa sistem 

ini dapat mengurangi waste yang terjadi. Pengujian difokuskan pada input data material seperti nama barang, kode 

barang, jumlah stok material, tanggal masuk, tanggal kedaluarsa, tampilan data stok, fungsi pencarian dan filter, 
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indikator visual warna serta notifikasi material mendekati expired. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fitur berjalan dengan baik dan mampu menampilkan data sesuai kondisi nyata di gudang. 

Tabel 3. 1 Data Material 

Jenis Material Stock Card Aktual Barang Keterangan 

Marking Black Sum-90 142 142   

Marking White Sum-90 134 134   

Solder Resist Etching 78 78   

Solder Resist Foshan 62 62   

Solder Resist UVS 1000 50 50   

Solder Resist Goochem 30 30   

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa penerapan kaizen berupa label material, label fifo dan label warna 

sangat berdampak untuk terhadap peningkatan kualitas pemantauan stok persediaan material di gudang. Dimana 

antara jumlah material di stock card dengan aktual barang sudah balance, hal ini dapat dilihat pada gambar diagram 

batang dibawah ini : 

 

Gambar 3. 16 Diagram Stok Material 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa penerapan kaizen berupa label material, label FIFO dan label 

warna dapat menghilangkan waste yang terjadi berupa kesalahan jumlah barang antara data di stock card dengan 

aktual barangnya. Dalam jangka waktu 3 bulan kesalahan jumlah stok barang sudah hilang atau nol kasus. Dimana 

tingkat keakuratan data stock card dan aktual barang meningkat menjadi 90% pada bulan februari 2025. Dengan 

adanya data tersebut maka bisa dipastikan bahwa implementasi kaizen tersebut efektif dan efisien sebagai alat 

bantu untuk mempermudah proses perhitungan jumlah stok material serta digunakan sebagai perantara 

pemantauan pergerakan stok material di gudang melalui sistem dashboard. 

4.  Kesimpulan 

Setelah melakukan evaluasi kinerja melalui implementasi kaizen dan implementasi sistem dashboard pada 

warehouse material di PT DEI, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu Faktor utama yang 

menyebabkan kesalahan jumlah stok barang antara data di stock card dengan aktual adalah karena pencatatan 

dilakukan secara manual tanpa adanya label yang memudahkan perhitungan barang tersebut sehingga terjadi 

kesalahan perhitungan jumlah stok material. Implementasi kaizen berupa label material, label warna dan label 

FIFO terbukti dapat mempermudah proses perhitungan stok barang di gudang. Selain itu implementasi kaizen 

tersebut dapat membantu proses pembuatan sistem dashboard untuk mempermudah proses pemantauan stok 

persediaan di gudang dan dapat meminimalisir terjadinya material expired. Sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan. Selain itu, ada beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan diantaranya: Memeriksa apakah label FIFO dan label warna selalu update perbulannya, untuk 

memastikan material tidak melewati batas tanggal expired serta nomor kedatangan tidak tertukar. Melakukan 

penelitian lanjutan untuk meningkatkan kualitas pemantauan stok material berupa penambahan barcode material 

untuk mengetahui pergerakan material tersebut. 
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